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ABSTRAK 

Gaya kepemimpinan merupakan perilaku seorang pemimpin dalam upaya mempengaruhi perilaku dan 
aktivitas orang lain. Studi ini tidak hanya menunjukkan strategi gaya kepemimpinan demokratis, tetapi juga 
memberikan gambaran tentang nilai-nilai kepemimpinan demokratis di antara karakter dalam film Demon 
Slayer: Mugen Train. Studi ini menggunakan metode kualitatif dan teknik observasi untuk mengamati 
bagaimana film Demon Slayer: Mugen Train menerapkan gaya kepemimpinan demokratis yang dapat 
mempengaruhi kinerja anggota dan nilai-nilai kepemimpinan demokratis dalam film. Pengamatan 
menunjukkan bahwa Rengoku adalah pemimpin yang membutuhkan tim untuk membantunya mencapai 
tujuan berdasarkan kesepakatan bersama. Rengoku membagi tugas dan memotivasi tim, serta memberikan 
kepercayaan dan arahan dalam menyelesaikan masalah. Motivasi memiliki dampak yang signifikan, 
memungkinkan tim bekerja sama dan berpartisipasi aktif dalam melaksanakan tugas, bahkan dalam situasi 
krisis. Selain itu, rasa tanggung jawab Rengoku membantu mempertahankan tim, yang meningkatkan 
kinerja pemecahan masalah dengan memberikan contoh bagi tim dalam memenuhi tanggung jawab 
bersama. Film ini menyampaikan pesan tentang gaya kepemimpinan yang dapat diterapkan dalam 
organisasi dan kehidupan sehari-hari. Melalui Demon Slayer: Mugen Train, penonton dapat menyimpulkan 
gaya kepemimpinan dan nilai-nilai yang diwujudkan dalam film tersebut dan menerapkan gaya 
kepemimpinan demokratis dalam kehidupan nyata. 

Kata kunci : Kepemimpinan, kepemimpinan demokratis, film Demon Slayer: Mugen Train 

 

ABSTRACT 

 
Leadership style is the behavior of a leader in an effort to influence the behavior and activities 

of others. This study not only shows democratic leadership style strategies, but also provides an 

overview of democratic leadership values among the characters in the movie Demon Slayer: 

Mugen Train. This study uses qualitative methods and observation techniques to observe how the 

movie Demon Slayer: Mugen Train implements democratic leadership styles that can influence 

member performance and democratic leadership values in the film. Observations show that 

Rengoku is a leader who needs a team to help him achieve goals based on mutual agreement. 

Rengoku divides tasks and motivates the team, as well as providing trust and direction in solving 

problems. Motivation has a significant impact, enabling teams to work together and actively 

participate in carrying out tasks, even in crisis situations. In addition, Rengoku's sense of 

responsibility helps maintain the team, which improves problem-solving performance by setting an 

example for the team in fulfilling shared responsibilities. This film conveys a message about 

leadership styles that can be applied in organizations and everyday life. Through Demon Slayer: 

Mugen Train, viewers can conclude the leadership styles and values embodied in the film and 

apply democratic leadership styles in real life. 

Keyword :  Leadership, democratic leadership, film Demon Slayer: Mugen Train 
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1. PENDAHULUAN

Dalam sebuah organisasi, 

manajemen sumber daya sangat 

diperlukan untuk mencapai keberhasilan. 

Salah satu bentuk manajemen sumber 

daya yang berperan penting adalah 

kepemimpinan. Kepemimpinan dapat 

dipahami sebagai proses di mana 

seseorang mampu memengaruhi orang 

lain dengan menginspirasi, mendorong, 

memotivasi, serta mengarahkan aktivitas 

mereka demi mendukung tercapainya 

tujuan kelompok atau organisasi (Firdaus 

et al., 2024). Pencapaian tujuan 

organisasi hanya dapat terwujud apabila 

pemimpin memiliki kompetensi yang 

memadai dalam mengelola berbagai 

sumber daya yang tersedia (Soeardi et al., 

2022). 

Gaya kepemimpinan merupakan 

norma perilaku tetap yang ditunjukan 

oleh seorang pemimpin dan diketahui 

oleh pihak lain pada saat orang tersebut 

mencoba mempengaruhi perilaku dan 

berbagai kegiatan orang lain seperti yang 

dilihat (Nurpratama & Yudianto, 2022). 

Beberapa gaya kepemimpinan yang 

diterapkan oleh organisasi meliputi; 

Kepemimpinan transformasional, 

kepemimpinan ini sebagai pendekatan 

kepemimpinan di mana seorang 

pemimpin mengubah pengikutnya, 

menginspirasi mereka, membangun 

kepercayaan, mendorong mereka, 

menghargai ide-ide inovatif mereka, dan 

mengembangkan karyawan  (Sam, et al., 

2025). Kepemimpinan demokratis, 

kepemimpinan ini berfokus pada manusia 

serta memberikan arahan yang efektif 

kepada para anggotanya (Salsabilla, et 

al., 2022). Kepemimpinan otokratik 

adalah gaya kepemimpinan yang 

memandang kepemimpinan sebagai hak 

mutlak pemimpin, sehingga ia tidak 

merasa perlu meminta pendapat orang 

lain dan menolak adanya campur tangan 

dari pihak lain (Candra, 2024). 

Kepemimpinan Laissez Faire, yaitu 

kepemimpinan dengan sikap permisif, di 

mana anggota organisasi diizinkan 

bertindak sesuai keyakinan dan hati 

nurani mereka, asalkan kepentingan 

bersama terjaga dan tujuan organisasi 

tercapai (Muntatsiroh & Hendriani, 

2024). Kepemimpinan kharismatik, 

Pemimpin dengan gaya ini umumnya 

memiliki kemampuan untuk 

menumbuhkan semangat, memberikan 

motivasi, serta membimbing bawahan 

guna mencapai target yang lebih 

menantang (Akbar et al., 2024). 

Gaya kepemimpinan demokratis 

merupakan gaya kepemimpinan modern 

yang bersifat partisipatif, di mana seluruh 

anggota diajak untuk berkontribusi 

melalui pemikiran dan tenaga demi 

tercapainya tujuan organisasi (Sari et al., 

2020). Dalam organisasi, terdapat 

beberapa indikator gaya kepemimpinan 

demokratis, yaitu: 1) keputusan diambil 

secara bersama, 2) menghargai potensi 

bawahan, 3) menerima saran, kritik, dan 

pendapat, serta 4) bekerja sama dengan 

bawahan (Isgunandar et al., 2022). Pada 

masa perubahan yang cepat dan 

kompleksitas yang semakin meningkat, 

pemimpin dan organisasi dituntut untuk 

mampu berkomunikasi secara efektif 

serta menjalin kolaborasi dengan 

berbagai pemangku kepentingan 

(Jayanagara, 2024). Kolaborasi dan 

ketahanan menjadi karakteristik penting 

yang dapat membantu organisasi 

menghadapi situasi tak terduga maupun 

penuh tantangan, sekaligus berkembang 

melalui proses tersebut (Tende et al., 

2021). 

Gaya kepemimpinan yang 

ditampilkan dalam film dapat 

menunjukkan penerapan gaya 

kepemimpinan yang nyata dengan 

melihat karakter dan pengambilan 

keputusan di dalam film tersebut. Film 

menampilkan masalah yang rumit 
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dimana seorang pemimpin akan 

mengambil keputusan dan mempengaruhi 

kelompok untuk menghadapi tantangan 

untuk mencapai keberhasilan bersama. 

Pada film ini memperlihatkan bagaimana 

keputusan penting melalui kolaborasi dan 

diskusi, sehingga menjadikan film 

Demon Slayer: Mugen Train sebagai 

representasi untuk memahami 

implementasi gaya kepemimpinan 

demokratis yang dapat menjadi contoh 

dalam organisasi di dunia nyata. 

Secara ringkas, film Demon 

Slayer: Mugen Train adalah film animasi 

yang mengisahkan perjuangan melawan 

iblis kuat bernama Enmu serta 

pertarungan sengit menghadapi Akaza, 

salah satu anggota Dua Belas Iblis Bulan 

Atas. Fokus permasalahan dalam 

penelitian ini adalah bagaimana nilai-

nilai kepemimpinan demokratis 

diterapkan oleh para tokoh dalam film 

Demon Slayer serta keterkaitannya 

dengan SDGs 16. Dengan demikian, film 

Demon Slayer: Mugen Train diharapkan 

mampu memberikan kontribusi baik 

secara teoritis maupun praktis melalui 

penyajian perspektif alternatif tentang 

praktik kepemimpinan demokratis yang 

terhubung dengan SDGs 16. 

 

2. LANDASAN TEORI  

 Suatu organisasi membutuhkan 

proses untuk mewujudkan tujuan yang 

telah disetujui bersama oleh para 

anggotanya dalam rangka membangun 

organisasi yang berhasil. Manajemen 

merupakan suatu proses dalam organisasi 

atau perusahaan untuk mewujudkan 

tujuan serta cita-cita yang telah 

ditetapkan melalui kerja sama dengan 

individu-individu dan pemanfaatan 

sumber daya yang tersedia (Bimaruci et 

al., 2021). Manajemen memiliki beberapa 

fungsi untuk organisasi, salah satu fungsi 

manajemen yang selalu digunakan dalam 

organisasi yaitu POAC (Planning, 

Organizing, Actuating, Controlling). 

Planning, dalam proses perencanaan 

ditetapkan langkah awal sebelum 

melaksanakan kegiatan dalam suatu 

organisasi.  

Perencanaan berfungsi 

memberikan arah, meminimalisasi 

dampak perubahan, mendorong 

partisipasi, serta menyusun tolok ukur 

yang mempermudah pelaksanaan fungsi 

manajerial lainnya, terutama pengawasan 

(Arifudin et al., 2021). Organizing, 

pengorganisasian merupakan proses 

pembagian pekerjaan dan tugas, 

kemudian mengkoordinasikannya agar 

tujuan organisasi dapat tercapai (Ayu & 

Nawawi, 2024).  Actuating, merupakan 

usaha untuk merealisasikan perencanaan 

melalui berbagai bentuk pengarahan dan 

pemberian motivasi, sehingga setiap 

karyawan atau anggota mampu 

menjalankan aktivitasnya secara 

maksimal sesuai dengan peran, tugas, dan 

tanggung jawab masing-masing 

(Muhammad, 2022).  Controlling, 

pengendalian adalah fungsi penting 

dalam setiap organisasi, sebab kegagalan 

memenuhi standar kinerja yang telah 

ditetapkan dapat menimbulkan dampak 

negatif bahkan berujung pada bencana 

(Dědečková, 2020). Dalam kerangka 

POAC, fungsi Organizing dan Actuating 

merupakan kunci utama dalam 

kepemimpinan organisasi, dimana dalam 

proses tersebut organisasi membutuhkan 

seseorang yang dapat mengarahkan tugas 

anggota untuk mencapai tujuan bersama.  

 Kepemimpinan merupakan 

kemampuan seseorang dalam 

memengaruhi individu maupun 

kelompok agar mereka terdorong 

untuk bertindak dan berperilaku guna 

mencapai tujuan bersama serta tujuan 

organisasi (Lelo et al., 2022). 

Terdapat beberapa karakteristik dari 

kepemimpinan yang efektif, salah 

satunya adalah komunikasi. Melalui 

penyampaian cerita, pemberian 
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teladan, serta pembaruan rutin 

mengenai perkembangan organisasi, 

pemimpin dapat menjaga keterlibatan 

karyawan sekaligus memperkuat 

komitmen mereka terhadap misi 

organisasi (Anyanugo et al., 2024). 
Kestabilan emosional, memungkinkan 

pemimpin untuk mengelola dan 

mengatasi berbagai tekanan yang 

dihadapi di tempat kerja dengan efektif, 

menunjukkan ketenangan dan 

pemahaman yang jelas tentang situasi 

(Koutsioumpa, 2023). Empati, menjadi 

aspek penting dalam memimpin sebuah 

tim. Kemampuan untuk memahami 

perasaan dan perspektif unik setiap 

anggota akan mempererat hubungan 

antara pemimpin dan timnya. Dengan 

empati, pemimpin dapat mengenali 

kebutuhan maupun harapan anggota, lalu 

memberikan dukungan yang tepat. 

Dampaknya, rasa percaya, motivasi, serta 

kinerja tim meningkat secara keseluruhan 

(Nisa et al., 2024). Inovatif, 

menggambarkan kesadaran dan kemauan 

seorang pemimpin untuk menghasilkan 

dan mengidentifikasi ide-ide baru, 

perspektif baru, dan pendekatan inovatif 

saat berusaha mengatasi tantangan, serta 

kompetensi transformasi, yang merujuk 

pada kemampuan seorang pemimpin 

untuk mengidentifikasi peluang inovasi 

(Xiang & Wang, 2025). 

 Gaya kepemimpinan merupakan 

cara yang dipakai seorang pemimpin 

untuk menggerakkan serta mengarahkan 

bawahannya agar melakukan tindakan 

yang mendukung tercapainya tujuan 

(Utari & Hadi, 2020). Terdapat berbagai 

macam gaya kepemimpinan dalam 

organisasi, dan salah satunya adalah gaya 

kepemimpinan demokratis. 

Kepemimpinan demokratis merupakan 

pendekatan di mana pemimpin 

mendorong partisipasi aktif, pengambilan 

keputusan secara bersama, serta 

keterlibatan anggota tim dalam proses 

pengambilan keputusan (Rachmadhani & 

Manafe, 2023). Gaya kepemimpinan 

demokratis juga memiliki peran penting 

dalam membangun budaya diskusi, 

berpikir, serta menjunjung integritas, 

salah satunya dengan mendorong seluruh 

anggota, baik atasan maupun bawahan, 

untuk berkoordinasi secara efektif 

(Andani et al., 2024). Lebih lanjut, 

kepemimpinan demokratis memiliki 

peran penting dalam mencegah 

timbulnya masalah pengelolaan 

organisasi yang kurang efektif dan efisien 

(Robbi et al., 2022).  

Gaya kepemimpinan demokratis 

memiliki sejumlah indikator untuk 

mewujudkan tujuan bersama. Ciri khas 

dari gaya ini antara lain mampu 

menggerakkan bawahan melalui 

keputusan kolektif, menyelaraskan tujuan 

individu dengan tujuan organisasi, 

terbuka terhadap kritik maupun saran, 

mengutamakan kerja sama tim, 

membimbing bawahan, memberikan 

motivasi agar mereka dapat lebih berhasil 

dibandingkan pemimpinnya, serta 

mampu mengembangkan potensi yang 

dimiliki (Zubaida, 2022). Dari berbagai 

gaya kepemimpinan yang ada, salah satu 

yang dianggap paling efektif adalah 

kepemimpinan demokratis karena 

bersifat terbuka dan langsung (Agustin et 

al., 2022). Kepemimpinan demokratis 

juga ditandai dengan ciri khas yang 

dinamis, ditunjukkan melalui 

pengambilan keputusan secara bersama, 

proses kolaboratif, serta komitmen yang 

kuat terhadap keberagaman (Maqbool et 

al., 2024). 

 Gaya kepemimpinan demokratis 

mengandung nilai moral dan sosial yang 

kuat, salah satunya adalah komunikasi 

partisipatif. Dalam gaya ini, pemimpin 

mendorong terciptanya komunikasi 

terbuka dengan para anggota. Melalui 

komunikasi yang bersifat partisipatif, 

anggota merasa dihargai dan dilibatkan 

dalam proses pengambilan keputusan, 

yang pada akhirnya dapat meningkatkan 

motivasi, rasa nyaman, serta loyalitas 
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terhadap organisasi (Febrianty & 

Pujianto, 2024). Motivasi dan Kinerja, 

pemimpin yang memberi kesempatan 

partisipasi kepada anggota dapat 

mendorong motivasi kerja yang lebih 

tinggi, yang pada gilirannya berdampak 

pada peningkatan produktivitas (Pratiwi 

& Manafe, 2022). Nilai Sosial, 

kepemimpinan demokratis mengajarkan 

pentingnya menghargai perbedaan, 

mendengarkan pendapat dari berbagai 

sudut pandang, serta menjunjung tinggi 

keterbukaan dalam pengambilan 

keputusan (Pandri et al., 2021). 

 

 

3. METODOLOGI   
Penelitian ini menerapkan 

metode kualitatif, yaitu suatu pendekatan 

penelitian yang bertujuan memahami 

realitas dengan menggunakan proses 

berpikir induktif (Adlini et al., 2022). 

Objek dalam penelitian ini yaitu tokoh-

tokoh pada film Demon Slayer: Mugen 

Train dengan latar belakang dan peran 

yang berbeda-beda, sehingga 

memungkinkan untuk dilakukan 

observasi terhadap interaksi 

kepemimpinan yang muncul. Film ini 

menampilkan bentuk kerja sama, 

pengambilan keputusan, serta proses 

komunikasi antar karakter yang dapat 

dianalisis melalui perspektif 

kepemimpinan demokratis. Selain itu, 

peneliti mengamati nilai-nilai gaya 

kepemimpinan demokratis yang 

diperlihatkan terutama melalui sosok 

Rengoku Kyojuro sebagai pemimpin, 

serta interaksi yang terbangun bersama 

Tanjiro, Zenitsu, dan Inosuke. Penelitian 

ini diarahkan pada bagaimana nilai-nilai 

tersebut diimplementasikan dengan baik 

oleh tokoh utama maupun dalam 

kelompok yang ditampilkan sepanjang 

alur cerita film. 

 Penelitian ini menggunakan 

sumber data primer. Sumber data 

primer adalah data yang dikumpulkan 

langsung oleh peneliti dari pihak 

pertama yang mengetahui atau 

mengalami secara langsung fenomena 

yang diteliti (Haifa et al., 2025). 
Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan teknik observasi. 

Observasi adalah metode pengumpulan 

data melalui pengamatan secara langsung 

terhadap fenomena atau perilaku di 

lapangan (Romdona, et al., 2025). 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil

 
Gambar 1: Rengoku membagi tugas 

melawan Enmu (menit 01:05:25) 

Dialog:  

Rengoku: “Kereta ini punya delapan 

gerbong. Kulindungi lima gerbong di 

belakang. Tiga gerbong sisanya, 

dilindungi bocah berambut kuning dan 

adikmu. Kau dan bocah kepala babi 

hutan, periksa tiga gerbong di depan dan 

carilah leher dia itu.” 

 

 
Gambar 2: Rengoku melarang Tanjiro 

dan Inosuke membantu melawan Akaza 

(menit 01:27:15) 

Dialog:  

Rengoku: “Jangan bergerak! Jika lukamu 

terbuka bisa berakibat fatal! Mundur, itu 

perintah!” 
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Gambar 4: Rengoku memberikan 

semangat kepada Tanjiro (menit 

01:20:47) 

Dialog:  

Rengoku: “Meski kau tak bisa melakukan 

segalanya. Tapi itu bisa membuatmu 

lebih kuat dibanding dirimu 

sebelumnya.” 

Pembahasan 

 Berdasarkan observasi pada film 

Demon Slayer: Mugen Train, tokoh 

Rengoku menunjukkan pemimpin 

demokratis. Organisasi dengan gaya 

kepemimpinan demokratis, pemimpin 

tidak berjalan sendiri, justru pemimpin 

membutuhkan tim untuk menyelesaikan 

masalah sesuai dengan kemampuan 

masing-masing anggota dan kesepakatan 

bersama. Berdasarkan definisi 

kepemimpinan demokratis, pemimpin 

adalah sosok yang membuat keputusan 

dengan melibatkan partisipasi tim dalam 

organisasi serta menetapkannya 

berdasarkan kesepakatan bersama 

(Febrianty & Pujianto, 2023). 

 

 Beberapa dialog dalam film 

“Demon Slayer: Mugen Train” 

menunjukkan nilai-nilai kepemimpinan 

demokratis. Adegan ketika Rengoku 

memberikan tugas kepada Tanjiro dan 

Inosuke, dapat ditunjukkan bahwa 

kepemimpinan demokratis memiliki nilai 

partisipatif dan kolaboratif. 

Kepemimpinan demokratis dapat 

mendorong partisipasi tim, meningkatkan 

mutu dalam proses pengambilan 

keputusan, dan mempertajam 

kemampuan adaptasi tim (Kan, 2024). 

Kepemimpinan demokratis yang 

mengaitkan partisipasi dan kolaborasi 

pekerja dalam pengambilan keputusan 

membawa dampak positif terhadap 

motivasi, kreativitas, dan keterlibatan 

pekerja dalam pekerjaan (Hutagalung & 

Parapat, 2023). Pada saat Rengoku 

berusaha untuk menghalangi Tanjiro dan 

Inosuke, menunjukkan nilai 

kepemimpinan demokratis transparansi 

karena Seorang pemimpin demokratis 

diharapkan mempunyai keterampilan 

dalam berkomunikasi dengan baik 

(Demir et al., 2023). Adegan saat Tanjiro 

terjatuh karena terkena serangan Enmu 

dan saat Rengoku memberikan motivasi 

dan arahan Tanjiro untuk menghentikan 

darahnya, menunjukkan nilai 

kepemimpinan demokratis yaitu motivasi 

dan kinerja karena motivasi dan arahan 

Rengoku tersebut dapat membuat Tanjiro 

bangkit dan dapat menyelesaikan misi. 

Kepemimpinan demokratis dan motivasi 

mampu memberikan pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

individu (Dude et al., 2022). 

 

 Nilai-nilai kepemimpinan 

demokratis dapat tersampaikan kepada 

penonton melalui adegan yang 

disampaikan oleh para tokoh di dalam 

film tersebut yang relevan terhadap gaya 

kepemimpinan demokratis. Film “Demon 

Slayer: Mugen Train” merupakan salah 

satu film yang memberikan contoh gaya 

kepemimpinan demokratis dan dapat 

memberikan sebuah representasi kepada 

penonton yang dapat diimplementasikan 

di dalam organisasi dunia nyata. 

Pemimpin yang diidentifikasi dalam film, 

meskipun mengambil sikap yang berbeda 

dalam proses kerja, berhasil mencapai 

tujuan akhir, yaitu membebaskan diri 

dengan memberikan keuntungan kolektif 

(Aoki & Simi dos Santos, 2020). Dengan 

demikian, nilai kepemimpinan 

demokratis yang diterapkan pada film 

Demon Slayer: Mugen Train keseluruhan 

yaitu diantaranya partisipatif, kolaboratif, 

transparansi, serta motivasi dan 

peningkatan kinerja. 
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5. KESIMPULAN 
 

Film Demon Slayer: Mugen 

Train telah menunjukkan penerapan dan 

nilai-nilai pada kepemimpinan 

demokratis. Rengoku telah menunjukkan 

bagaimana kepemimpinan demokratis 

diterapkan dalam organisasi dan 

memberikan nilai-nilai yang berarti untuk 

anggotanya. Sebagai pemimpin dengan 

gaya kepemimpinan demokratis.  

Dapat disimpulkan pada 

observasi penelitian ini, gaya 

kepemimpinan demokratis memberikan 

nilai yang berharga bagi anggotanya, 

sehingga dapat mempengaruhi kinerja. 

Gaya kepemimpinan demokratis 

menanamkan nilai-nilai partisipatif dan 

kolaboratif, serta motivasi yang dapat 

memengaruhi kinerja anggota untuk terus 

berupaya mencapai tujuan yang telah 

disepakati bersama. Dengan adanya nilai-

nilai kepemimpinan demokratis, 

memberikan pengaruh produktivitas pada 

kinerja anggota tim.  
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